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 ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi kematangan boh giri dengan menggunakan metode 

naive bayes. Membuat pengklasteran berdasarkan jenis dan kualitas buah yang dihasilkan, 
merupakan penanganan terpadu pasca panen, yaitu menentukan standar klasifikasi kematangan 

boh giri pasca panen melalui tingkatan; baik, sedang dan kurang. Selanjutnya, mengembangkan 

metode untuk klasifikasi menggabungkan teknik pengolahan citra dan sistem cerdas Naive Bayes 

Classifier. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Komputer Universitas Almuslim Bireuen dan 

di Perkebunan Boh Giri Desa Pante Lhong Kecamatan Peusangan Propinsi Aceh, dilaksanakan 

sejak bulan Januari s.d September 2017. Adapun metode dalam penelitian ini adalah melalui 

teknik pengolahan dengan menggunakan citra delapan bit yang diperoleh dari kamera digital, 

sehingga menghasilkan komposisi warna dengan mencari nilai piksel citra RGB (red, green, blue). 

Proses pemilahan produk hasil pertanian dan perkebunan sangat tergantung pada persepsi manusia 

terhadap faktor komposisi warna yang dimiliki citra. Salah satu tahap penting dalam proses 

tersebut adalah pemilahan produk berdasarkan kualitasnya (misalnya tingkat kecerahan buah). 

Untuk membandingkan tingkat kematangan boh giri dengan komposisi warna dilakukan dengan 
mengambil nilai rata-rata (mean) dari RGB dan metode Naive Bayes. Naive Bayes Classifier 

(NBC) adalah salah satu sistem cerdas dengan metoda klasifikasi yang berpedoman dengan Teori 

Peluang Bayes. Ciri utama dari NBC adalah asumsinya yang sangat kuat akan keterpisahan dari 

setiap kondisi/kejadian. Dimana hasil nilai rata-rata dari citra warna RGB (red, green, blue) objek 

dibandingkan dengan database pada citra untuk memperoleh hasil kematangan yang diasumsikan: 

baik, sedang dan kurang. Dari sistem ini dapat diperoleh hasil yang diharapkan, yaitu pemisahan 

kematangan boh giri dengan menggunakan teknologi komputer. 

Kata kunci: pengolahan citra, piksel, boh giri, Naive Bayes, RGB 

PENDAHULUAN 

Indonesia dikenal sebagai negara agraris dan berkembang yang memiliki arah kebijakan pembangunan 

serta pertumbuhan ekonomi masyarakat berbasis pertanian dan perkebunan. Berbagai upaya 

pemberdayaan masyarakat telah dilakukan, baik ditingkat pusat maupun daerah, namun belum 

mencapai hasil maksimal. Dalam rangka menyahuti program pemerintah tersebut di daerah hendaknya 

mengangkat kearifan lokal sebagai upaya memberdayakan para petani sehingga dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat daerah tersebut. 

Khusus di Provinsi Aceh, masalah pertanian dan perkebunan masih sangat tertinggal dan cara 

pengolahan hasilnya masih bersifat tradisional. Maka, diperlukan penanganan pengolahan bibit dan 

hasil pasca panen dengan menerapkan berbagai teknik dan metode modern. Selain itu, perlu 

peningkatan penyuluhan oleh dinas dan instansi terkait, khususnya untuk mengangkat harkat, martabat 

dan kesejahteraan petani. Selama ini petani  berkembang dengan kemampuannya sendiri secara turun 

menurun, tanpa adanya pembaharuan dan alih teknologi sesuai perkembangan zaman. Padahal di era 

industri 4.0 saat ini perlu upaya alih teknologi dalam setiap aspek teknis, misalnya untuk menguji bibit 

dan hasil yang akan dipanen serta penanganan pasca panen untuk menghasilkan produk berkualitas. 

Banyak penelitian menunjukkan bahwa produk perkebunan khususnya budidaya buah-buahan sangat 

sesuai untuk bentuk geografis di Aceh (Amiruddin; Mahmud, Azis. 2015 dan Halus; Zahrul. 2013). 

Adanya tingkat variasi iklim yang sangat tinggi membuat kita memilih beberapa jenis tanaman yang 
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sesuai. Salah satunya adalah boh giri sebagai tanaman di Aceh, khususnya di Bireuen tempat kami 

meneilti. Pekarangan rumah di kabupaten ini umumnya luas dan telah lama menjadikan boh giri 

sebagai tanaman alternatif bagi penambahan pedapatan keluarga.  

Namun, upaya yang dilakukan oleh masyarakat masih bersifat tradisional, padahal permintaan pasar 

terhadap produk boh giri telah mengalami pertumbuhan yang sangat signifikan. Membuat 

pengklasteran berdasarkan jenis dan kualitas buah yang dihasilkan, merupakan penanganan terpadu 

pasca panen, yaitu menentukan standar klasifikasi kematangan boh giri pasca panen melalui tingkatan; 

baik, sedang dan kurang. Selanjutnya mengembangkan metode yang sesuai untuk klasifikasi tersebut 

dengan menggabungkan teknik pengolahan citra dan sistem cerdas berupa Naive Bayes Classifier. 

METODE PENELITIAN 

Tahapan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Komputer Universitas Almuslim Bireuen dan di Perkebunan 

Boh Giri Desa Pante Lhong Kecamatan Peusangan Bireuen-Aceh, dilaksanakan pada bulan Januari s.d 

September 2017. Pendekatan dalam penelitian adalah studi kasus yang didukung eksperimen secara 

langsung pada objek. Studi kasus adalah penelitian yang rinci mengenai objek tertentu dalam kurun 

waktu yang dilakukan secara mendalam dan menyeluruh termasuk lingkungan dan konsisi masa 

lalunya (Umar, 2005), dalam hal ini mengumpulkan informasi mengenai kualitas buah pasca panen. 

Sedangkan eksperimen adalah penelitian yang dilakukan dengan mencoba objek secara langsung 

dengan metode dan peralatan pendukung (Singarimbun; Effendy, 1995). Rancangan sistem penelitian, 

terdiri dari: 1) komputer desktop, sebagai tempat untuk menjalankan program pengolahan citra digital  

dan metode naive bayes, 2) kamera digital, untuk mengambil gambar objek boh giri; 3) lampu 

penerangan, untuk memberikan pencahayaan yang cukup kepada objek boh giri; 4) printer, untuk 

mencetak hasil pencahayaan objek pada kertas dari hasil pada komputer dan laporan hasil penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahapan penelitian melalui metode eksperimen, adalah sebagai berikut:  

Tahapan I, yaitu objek boh giri diletakkan di atas meja dengan jarak 30 cm antara satu dengan lainnya 

untuk diamati tingkat kecerahan warna kulit dan diameternya. Lalu, membuat kluster untuk 

memisahkan objek yang akan diamati berdasarkan diameter dan tingkat kecerahan warnanya.   

Tahapan II, yaitu boh giri yang telah diklusterkan, diperlakukan sesuai langkah-langkah berikut:  

Boh giri dengan tingkat kematangan baik, sedang dan kurang masing-masing diambil gambarnya 

sebanyak 5 buah. Melalui proses pengolahan citra diperoleh nilai RGB dari setiap warna dan datanya 

dimasukkan ke dalam database. Lalu, objek boh giri yang akan diamati dilihat melalui kamera digital, 

dan hasil nilai RGB dibandingkan dengan nilai yang ada pada database. Hasil perbandingan tersebut 
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dengan metode naive bayes dicocokan tingkat kedekatan antara nilai-nilai RGB. Hasilnya berupa 

klasifikasi tingkat kematangan boh giri berdasarkan citra warna RGB. Sesuai dengan persamaan 3, 

kita bandingkan dengan pejelasan di atas maka muncul karakteristik tertentu hasil uji coba adalah nilai 

posterior, yaitu peluang munculnya nilai database sebelum diuji coba disebut prior, kemudian dikali 

dengan peluang kemunculan nilai RGB pada objek tersebut disebut likelihood, dibagi peluang 

kemiripan nilai RGB sampel secara global disebut evidence. Jadi, rumus naive bayes, yaitu: 

Posterior =  
prior x likelihood

evidence
 

dimana:  Posterior  = hasil uji coba 

 prior  = peluang munculnya nilai database 

 likelohood = peluang kemunculan nilai RGB pada objek 

 evidence  = peluang kemiripian nilai RGB secara global 

Secara umum metode penelitian dimulai dari pengambilan dan pengolahan data sebagai nilai acuan, 

yang terbagi atas 4 tahap sesuai dengan tahapan pengembangan pengolahan citra yaitu: 1) parameter 

mutu; 2) pengambilan citra; 3) penyimpanan citra dan 4) analisa citra. Lalu, penulis melakukan 

klasifikasi dengan pengelompokan beberapa jenis buah yang berbeda warna kulitnya, sehingga 

diperoleh jenis kematangan dan kecerahan warna buah. Dengan metode dan proses tersebut akan 

terlihat warna kulit yang berbeda. Prosedur pengolahan citra digital yang telah dilakukan, yaitu: 

 

 

  

 

Gambar 2.  Langkah-langkah Prosedur Pengolahan Citra Digital (Zainul, 2013) 

Analisis data diawali dengan: 1) citra boh giri yang diambil dengan kamera berupa citra warna digital, 

yang berupa RGB diambil konsep untuk membedakan kualitas boh giri yang akan diteliti. Perbedaan 

nilai rata-rata warna boh giri dengan metode naive bayes menggunakan perangkat lunak Matlab Ver. 

2014 dilakukan pembagian boh giri, yaitu: baik, sedang dan kurang. Diagram antara mukanya, yaitu: 

 

   

 

 

Gambar 3.  Diagram Antaramuka Pengetesan Kematangan Boh Giri dengan Naive Bayes 

 

Gambar 4.  Nilai Rata-rata (mean) dari Objek Boh Giri yang Diamati 
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Gambar 5. Nilai RGB pada Database Pencitraan 

Dari gambar 4, dapat dianalisa hasil nilai rata-rata (mean) dari objek yang diamati yaitu: Mean R = 

159,978, Mean G = 173,390, Mean B = 114,341 dan Diameter = 190 dan dibandingkan dengan 

database seperti di gambar 5, yaitu : R = 176,722, G =188,550, B = 126,412 dan Diameter = 189. 

Kesimpulan akhir perbandingan data tersebut menghasilkan keluaran pada posisi Boh Giri Sedang. 

SIMPULAN 

Penelitian ini mengambil acuan warna dan ukuran dari citra boh giri untuk klasifikasi kematangan 

dengan cara yang tidak merusak (non destructive). Kriteria yang ditentukan, yaitu: boh giri baik, 

sedang dan kurang. Maka, dapat disimpulkan bahwa nilai intensitas warna rata-rata (mean) dan 

diameter dari citra cukup sesuai untuk menentukan tingkat kematangan boh giri. Cara ini dilakukan 

melalui konsep peluang suatu kejadian bersyarat dalam hal ini metode naive bayes dengan tingkat 

ketelitian di atas 85%. Pengembangan lebih lanjut, penulis menyarankan untuk menyempurnakan 

metode ini dalam rangka mensortir buah-buahan secara realtime dengan menggunakan belt conveyor 

dan kamera yang sesuai (high speed camera). Hal ini sejalan dengan rencana pemerintah untuk 

meningkatkan kualitas hasil pertanian melalui teknologi komputerisasi dan automasi. 
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